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Selamat Pagi. Jika anda membawa Alkitab, dan saya harap demikian, saya mengundang anda
untuk bersama saya membuka surat Filipi pasal 2. Kita memuliakan Kristus pada malam Natal.
Saya teringat akan salah satu hari menjelang Natal pada beberapa tahun yang lalu ketika saya
masih kecil. Sudah terbiasa bagi saya dan kakak laki-laki saya pada hari sebelum Natal,
sebagaimana anak-anak lainnya, untuk bangun pagi-pagi sekali dan turun ke lantai bawah untuk
mengetahui hal-hal apa saja yang sedang menantikan kami. Sebelum ayah dan ibu bangun
pada pagi itu, kami sudah lebih dahulu bangun. Pada hari sebelum Natal ini rumah kami penuh
dengan anggota-anggota keluarga. Semua kakek dan nenek, demikian juga bibi, paman, setiap
orang berkumpul, dan saya bangun dari tempat tidur saya lalu tidur di lantai kamar orang tua
saya dengan menggunakan kantong tidur atau sleeping bag. Dan karena ada banyak orang
yang berkumpul dan banyak kesibukan yang sedang berlangsung, saya teringat ibu saya
mengatakan kepada saya, "David, saya tahu bahwa kamu dan kakakmu selalu ingin bangun
pagi-pagi sekali sebelum yang lainnya bangun. Namun ada banyak orang di dalam rumabh, jadi
untuk tahun ini apa yang kamu harapkan tidak akan terjadi. Kamu perlu tidur lagi sampai waktu

tertentu.” Dan ibu saya menentukan waktunya, yaitu sekitar jam 7.00 atau 8.00 pagi. Lalu ia




berkata, "Jika kamu kamu bangun sebelum waktu tersebut, kamu mungkin tidak akan mendapat
hadiah." Sepertinya ini adalah semacam “ancaman” bagi saya. Jadi ibu saya membuat saya
tetap tidur, dan berkata, "Sekarang ingat, sama sekali kamu tidak diperbolehkan, kecuali
situasinya berubah menjadi hidup atau mati, untuk bangun sampai ada seseorang yang

membangunkan kamu pada pagi hari."

Jadi saya tetap tidur dan harus menunggu. Itu adalah salah satu malam di mana anda begitu
bersemangat sehingga anda tidak dapat tidur, anda hanya menunggu tibanya pagi hari. Jadi
saya hanya berbaring di situ, dan kurang lebih setengah jam kemudian saya merasa harus ke
kamar kecil. Saya tentu punya masalah di sini karena ibu sudah memberitahu saya bahwa selain
situasi antara hidup dan mati, saya tidak boleh bangun dari tidur, kalau saya ingin mendapat
hadiah. Tentu ini bukanlah situasi antara hidup dan mati, jadi saya mulai berpikir, dan ada dua
pilihan. Pilihan yang pertama ialah keluar secara diam-diam dan tidak menyebabkan orang lain
mendengar ketika saya menuju kamar kecil lalu kembali untuk tidur, tetapi dengan risiko bahwa
mungkin saya tidak akan memperoleh hadiah apa pun. Pilihan kedua ialah tetap di tempat saya
tidur, yakni di dalam kantong tidur, dan anda tentu tahu maksudnya. Jadi inilah dua pilihan yang
saya hadapi pada hari sebelum Natal dan saya harus memutuskan apa yang harus saya
lakukan.

Sekarang saya ingin menanyakan pendapat anda. Bayangkan diri anda sedang berada dalam
situasi saya tersebut. Anda mempunyai dua pilihan. Berapa banyak dari anda yang memilih opsi
pertama dan berusaha ke kamar kecil secara diam-diam? Lalu berapa banyak dari anda yang
memilih opsi kedua? Kelihatannya anak-anak yang memilih opsi yang kedua ini. Saya mau
katakan apa yang saya lakukan saat itu. Saya tetap tinggal di tempat saya tidur dan terus
menahan keinginan untuk ke kamar kecil. Tetapi ketika saya tidak sanggup menahan lagi, saya
membiarkannya sehingga membasahi tempat saya tidur. Tentu ini adalah salah satu saat yang
tidak membanggakan dalam hidup saya. Pagi harinya ketika orang tua membangunkan saya,
mereka bertanya, "Apa yang terjadi dengan kantong tidurmu ini?" Saya menjawab, "Saya tidak
peduli. Saya akan memperoleh hadiah saya." Banyak keputusan yang harus kita ambil pada

masa Natal!

Saat kita tiba pada akhir seri pelajaran tentang Inkarnasi ini, saya ingin agar kita dapat
berhadapan langsung dengan keputusan terpenting yang diperhadapkan oleh Natal ini kepada
kita. Ini adalah satu keputusan yang jauh lebih serius dan jauh lebih penting daripada keputusan
apa pun yang pernah kita ambil dalam hidup kita ini. Di sini kita berhadapan langsung dengan
realitas Natal. Mari kita melihat surat Filipi 2 ayat 9-11, yaitu bagian akhir dari teks yang sudah

kita pelajari. Beberapa dari anda telah mencoba menghafal bagian ini, jadi saya mau memberi




kesempatan kepada anda untuk mengucapkannya bersama saya. Jika anda belum dapat
menghafal seluruhnya, cobalah mengingat kata-kata tertentu. Mari kita mengucapkannya
bersama, "ltulah sebabnya Allah sangat meninggikan Dia dan mengaruniakan kepada-Nya nama
di atas segala hama, supaya dalam nama Yesus bertekuk lutut segala yang ada di langit dan
yang ada di atas bumi dan yang ada di bawah bumi, dan segala lidah mengaku, 'Yesus Kristus

adalah Tuhan,' bagi kemuliaan Allah, Bapa!"

Inilah bagian yang akan menjadi fokus kita. Pengakuan tentang Yesus sebagai Tuhan
merupakan pusat pemberitaan gereja perdana. Dalam khotbah Kristen yang pertama yang
pernah dicatat, yaitu dalam Kisah Para Rasul 2, Petrus berdiri dan berkata, sebagaimana tertulis
dalam ayat 36, "Allah telah membuat Yesus yang kamu salibkan ini sebagai Tuhan dan Kristus."
Dan dalam seluruh Perjanjian Baru kita melihat bahwa pokok ini selalu menjadi pusat
pemberitaan. Yesus diproklamirkan sebagai Tuhan. Yesus disebut sebagai Tuhan sebanyak
kurang lebih 750 kali dalam Perjanjian Baru. Karena itu mari kita mendalami apa artinya
pengakuan itu, karena menurut saya pengakuan ini merupakan inti dari Inkarnasi. Bayi yang
lahir di palungan ini pada satu hari nanti akan ditinggikan sebagai Tuhan atas segala sesuatu.
Apa maksudnya? Istilah "Tuhan" bahkan sudah kehilangan maknanya yang sebenarnya dalam
vokabulari kita sebagai orang-orang Kristen. Apa yang dimakusudkan bahwa Yesus adalah
Tuhan? Jangan sampai istilah itu hanya merupakan satu perkataan tanpa makna bagi kita, atau
hanya sebagai satu gelar yang tanpa makna bagi Yesus. Jadi kita akan mendalami tentang apa
artinya bahwa Yesus adalah Tuhan, khususnya pada waktu kita bersiap untuk merayakan Natal.

Saya ingin agar anda memahami empat segi dari KeTuhanan Yesus yang terdapat dalam Filipi
2:9-11, dan juga dalam bagaian-bagain Kitab Suci yang lain. Yang pertama, Yesus adalah
Tuhan dalam pengertian bahwa la memerintah dari posisi yang terutama. la memerintah dari
posisi yang tertinggi, karena Allah telah meninggikanNya. Dalam beberapa terjemahan Alkitab,
diterjemahkan dengan, "Allah sangat meninggikanNya." Dalam bahasa asli Perjanjian Baru,
ungkapan ini hanya dipakai dalam arti "amat sangat meninggikanNya," atau "sangat hebat
meninggikanNya." Ada penekanan pada fakta bahwa la sangat ditinggikan, ditinggikan di posisi
yang terutama. la ditinggikan oleh Allah pada posisi yang tertinggi, pada posisi yang terutama,
dan kepadaNya diberikan nama di atas segala nama. Nanti kita akan melihat bahwa nama yang

diberikan itu adalah “Tuhan”.

Mari kita merenungkannya. Kalau Yesus sangat ditinggikan, ditinggikan di tempat yang tertinggi,
apakah itu berarti bahwa la berada dalam kedudukan yang lebih tinggi setelah Inkarnasi
daripada keadaanNya sebelum la datang ke dunia? Setelah la mati di kayu salib, bangkit dari

kuburan, dan naik ke surga, apakah itu berarti bahwa la lebih agung ketika la ditinggikan




daripada waktu sebelum la menjadi manusia? Dalam pengertian bahwa la adalah Allah
sepenuhnya, tentu la tidak menjadi lebih agung daripada sebelumnya. Karena itu, menyangkut
hakekatNya, la tidak berubah. Saya mau menanyakan satu pertanyaan kepada anda . Apa yang
berubah dalam hal ini? Apa yang Yesus miliki sekarang di surga yang tidak dimilikiNya ketika la
masih di bumi? Apa yang Yesus miliki sekarang yang sebelumnya tidak la miliki? Jawabannya
adalah jelas berdasarkan apa yang sudah kita pelajari dalam tiga minggu terakhir ini.
Jawabannya ialah kemanusiaanNya. la menjadi seorang manusia, dan la dibangkitkan sebagai
seorang manusia, dan la naik ke surga sebagai seorang manusia. KemanusiaanNya tetap
bersamaNya untuk selamanya. la adalah Allah sepenuhnya dan manusia sepenuhnya untuk

kekekalan, untuk seterusnya dalam kekekalan.

Karena itulah la ditinggikan. Dan ini membawa kita untuk memahami persis seperti yang kita
lihat dalam beberapa minggu terakhir ini pada waktu kita berbicara tentang bagaimana la
merendahkan diri dan menjadi seorang manusia. Dan dalam Filipi 2:9 kita melihat bahwa saat ini
la telah melewati tahap kerendahanNya yang sudah kita pelajari. la telah melewati
kerendahanNya da sekarang la memperoleh penghormatan dari Allah. la menerima
pengagungan dari Allah. la telah melewati kerendahanNya sebagai manusia dan sekarang
menerima penghormatan dari Allah. Saya ingin agar dapat menempatkan diri dalam cara berpikir
seorang Yahudi yang membaca teks ini, seseorang yang mengenal dengan baik Perjanjian
Lama. Dalam Perjanjian Lama, kita melihat bahwa bagi seorang Yahudi, Allah menyatakan
diriNya melalui nama "Tuhan" atau "Yahweh," yaitu "Aku Ada." Itulah nama Allah. Semua
kemuliaan, keagungan, dan kebesaran Allah yang tidak terbatas, disimpulkan dalam nama
tersebut. la adalah Tuhan. Tetapi jika anda melihat dalam terjemahan bahasa Yunani dari
Perjanjian Lama, perkataan Yunani yang dipakai untuk menjelaskan perkataan "Tuhan" yang
merupakan gelar untuk Allah, adalah perkataan yang sama yang dipakai dalam Filipi 2:11. Ini
berarti bahwa Perjanjian Baru menyamakan Yesus dengan Tuhan Allah dalam Perjanjian Lama.
Yesus yang sangat ditinggikan sebagai Tuhan, sama dengan Allah yang ditinggikan sebagai
Tuhan di seluruh Perjanjian Lama. Sekarang Yesus ditinggikan sebagai Tuhan. Ini berarti bahwa
semua pujian yang diberikan kepada Allah yang maha tinggi dalam Perjanjian Lama, sekarang

menjadi milik Yesus. Inilah yang kita lihat dalam Filipi 2:11.

Biarkan saya membawa anda untuk melihat dalamnya makna kebenaran ini. Mari kita membuka
kitab Mazmur pasal 83. Kita akan melihat beberapa tempat dalam Perjanjian Lama, khususnya
dalam kitab Mazmur. Kita akan memperhatikan beberapa ayat dalam Mazmur 83. Saya
mendorong anda untuk melingkari perkataan "Tuhan" dalam teks ini. Tujuan kita ialah agar kita

memperoleh satu gambaran tentang apa yang dimaksudkan ketika kita mendengar perkataan




"Tuhan.” Apa artinya bahwa Yesus ditinggikan sebagai Tuhan? Saya ingin agar anda
memperoleh satu pola pemahaman yang dimiliki oleh jemaat di Filipi yang mengenal Perjanjian
Lama, khususnya Perjanjian Lama yang diteriemahkan ke dalam bahasa Yunani. Perhatikan
Mazmur 83 ayat 19. Ini berbicara tentang bagaimana Allah saja yang ditinggikan di atas seluruh
bumi. Hanya Dia yang ditinggikan. Dikatakan dalam Mazmur 83:19, "Supaya mereka tahu bahwa

Engkau sajalah yang bernama TUHAN, Yang Mahatinggi atas seluruh bumi."

Mari kita lihat Mazmur 97:5 di mana hal yang sama dikatakan. Mazmur ini dimulai dengan
menekankan bahwa Tuhan memerintah, biarlah bumi bergembira, biarlah pulau-pulau
bersukacita karena Tuhan yang memerintah. Dikatakan dalam ayat 5-9, "Gunung-gunung luluh
seperti lilin di hadapan TUHAN, di hadapan Tuhan seluruh bumi. Langit memberitakan keadilan-
Nya, dan segala bangsa melihat kemuliaan-Nya. Semua orang yang beribadah kepada patung
akan mendapat malu, orang yang memegahkan diri karena berhala-berhala; segala allah sujud
menyembah kepada-Nya. Sion mendengarnya dan bersukacita, puteri-puteri Yehuda bersorak-
sorak, oleh karena penghukuman-Mu, ya TUHAN. Sebab Engkaulah, ya TUHAN, Yang
Mahatinggi di atas seluruh bumi, Engkau sangat dimuliakan di atas segala allah." Gambaran
yang kita lihat di sini ialah bahwa bukan hanya Tuhan itu agung di atas segala allah, melainkan
juga bahwa la tidak mempunyai tandingan. Ingat bahwa kita menyamakan Yesus dengan Tuhan
di sini. Jadi, Yesus tidak mempunyai tandingan, la adalah Yang tak terbandingkan, la dimuliakan
di atas semua allah yang lain, mereka semua sujud menyembah kepadaNya. la ditinggikan.

Mari kita lihat Mazmur pasal 95, di mana dikatakan bahwa Tuhan bukan hanya berada di atas
seluruh bumi, tetapi juga secara harfiah la adalah Tuhan atas segala sesuatu dalam alam
semesta ini. Dikatakan dalam Mazmur 95:3-6, "Sebab TUHAN adalah Allah yang besar, dan
Raja yang besar mengatasi segala allah. Bagian-bagian bumi yang paling dalam ada di tangan-
Nya, puncak gunung-gunung pun Kkepunyaan-Nya. Kepunyaan-Nya laut, Dialah yang
menjadikannya, dan darat, tangan-Nyalah yang membentuknya. Masuklah, marilah kita sujud
menyembabh, berlutut di hadapan TUHAN yang menjadikan kita." Lalu kita lihat Mazmur pasal
103. Sekarang kita mulai mendapat gambaran tentang apa yang anda pikirkan ketika anda
melihat perkataan "Tuhan" dipakai untuk Yesus. Perhatikan Mazmur 103:19 di mana perkataan
"Tuhan" berkali-kali disebut. Lihat bagaimana la ditinggikan bukan hanya di atas ciptaanNya,
tetapi juga la ditinggikan di surga di atas para malaekat. Dikatakan dalam ayat 19-22, "TUHAN
sudah menegakkan takhta-Nya di sorga dan kerajaan-Nya berkuasa atas segala sesuatu.
Pujilah TUHAN, hai malaikat-malaikat-Nya, hai pahlawan-pahlawan perkasa yang melaksanakan

firman-Nya dengan mendengarkan suara firman-Nya. Pujilah TUHAN, hai segala tentara-Nya,




hai pejabat-pejabat-Nya yang melakukan kehendak-Nya. Pujilah TUHAN, hai segala buatan-
Nya, di segala tempat kekuasaan-Nya! Pujilah TUHAN, hai jiwaku!"

Saya ingin menunjukkan kepada anda beberapa teks lagi. Lihat Mazmur pasal 113. Segala
langit memuji Dia. Namun bukan hanya segala langit, tetapi juga segala bangsa memberikan
kemuliaan dan hormat dan pujian kepada Tuhan. Mari kita mulai membaca dari ayat 1,
"Haleluya! Pujilah, hai hamba-hamba TUHAN, pujilah nama TUHAN! Kiranya nama TUHAN
dimasyhurkan, sekarang ini dan selama-lamanya. Dari terbitnya sampai kepada terbenamnya
matahari terpujilah nama TUHAN. TUHAN tinggi mengatasi segala bangsa, kemuliaan-Nya
mengatasi langit. Siapakah seperti TUHAN, Allah kita, yang diam di tempat yang tinggi, yang

merendahkan diri untuk melihat ke langit dan ke bumi?"

Kita melihat bahwa mazmur-mazmur ini memberikan kepada kita satu gambaran tentang Tuhan
yang ditinggikan di atas segala langit, ditinggikan di atas seluruh bumi, ditinggikan di atas segala
ciptaan, ditinggikan di atas segala bangsa, dan ditinggikan di atas segala penguasa bumi ini.
ltulah gambaran tentang Tuhan. Saya mau tunjukkan lagi dua ayat dari kitab nabi Yesaya. Mari
kita lihat Yesaya pasal 42 di mana kita melihat satu gambaran tentang kecemburuan Allah untuk
namaNya sebagai Tuhan. Perhatikan yang dikatakan oleh Yesaya 42:8. Inilah Allah yang mulai
berbicara tentang hambaNya, Tuhan yang menuntut kebenaran. Dikatakan dalam ayat itu,
"Akulah TUHAN, itulah nama-Ku; keagungan-Ku tidak Kuberikan kepada siapa pun;
kemasyhuran-Ku tidak Kuserahkan kepada patung."”

Allah tidak berbagi kemuliaan namaNya kepada siapa pun. Saya ingin menunjukkan satu teks
lagi, yaitu Yesaya pasal 45. Tidak diragukan lagi bahwa ini adalah teks yang mendasari apa
yang kita baca dalam Filipi 2:9-11. Dalam Yesaya 45:21 nama Tuhan disebut. Dikatakan dalam
ayat ini, "Ajukan perkaramu, kemukakan bukti-buktinya, ya, biarlah mereka berunding bersama.
Siapakah yang mengabarkan hal itu dan memberitahukannya sejak dahulu? Bukankah Aku,
TUHAN? Tak ada ilah selain Aku. Akulah Allah yang adil dan Penyelamat, tak ada lainnya
kecuali Aku! Hai, seluruh penduduk bumi, berpalinglah kepada-Ku supaya kamu diselamatkan,
sebab hanya Aku Allah, tak ada yang lain! Aku telah berjanji, dan janji-Ku tak akan batal; demi
Aku sendiri Aku bersumpah: Setiap orang akan berlutut di depan-Ku, dan dalam bahasanya
sendiri berjanji untuk setia kepada-Ku. Orang-orang akan mengatakan, 'Keadilan dan kekuatan
hanya dari TUHAN!" Semua orang yang membenci Aku akan datang kepada-Ku dan mendapat

malu. Tetapi keturunan Yakub akan diselamatkan, dan mereka akan memuji Aku, TUHAN."

Inilah pemahaman yang kita dapat dari Perjanjian Lama. Berkali-kali kita melihat bagaimana

ayat-ayat ini menolong kita untuk memahami makna perkataan "Tuhan". Dialah yang memiliki




otoritas atas segala sesuatu. la ditinggikan di atas segala kuasa di surga dan di bumi, di atas
segala bangsa dan segala penguasa di atas bumi. la cemburu untuk namaNya, dan semua
mmanusia dan segala bangsa tunduk menyembahNya. Gambaran itulah yang terkandung dalam
pengertian "Tuhan." Kebenaran inilah yang juga anda lihat dalam Lukas pasal 2 ayat 11 ketika
para malaekat datang kepada para gembala dan mengatakan, "Pada hari ini telah lahir bagimu
Juruselamat, yaitu Kristus Tuhan di kota Daud." Coba anda bayangkan keluarbiasaannya
pemberitaan tersebut. Bayi yang lahir di palungan ini adalah Tuhan atas segala sesuatu. la
adalah Tuhan atas segala langit. la adalah Tuhan atas segala bangsa. la adalah Tuhan atas
segala makhluk surgawi. la adalah Tuhan atas segala sesuatu, di mana pun. la ditinggikan di
atas segala allah. Karena itu la adalam objek dari segala penyembahan kita. la adalah layak

menerima segala pujian kita. la adalah Kristus Tuhan.

Jadi ketika kita melihat kitab Mazmur dan dikatakan tentang pujian kepada Tuhan, kita memuiji
Kristus. Pujilah Tuhan. Pujilah Tuhan segala langit. Pujilah Dia di tempat yang tinggi. Pujilah Dia
hai segala malaekat. Pujilah Dia hai bala tentara surgawi. Pujilah Dia, hai bulan dan matahari.
Pujilah Dia, hai bintang-bintang yang bercahaya. Pujilah Dia, hai langit dan air yang ada di
atasnya. Biarlah semuanya memuji nama Tuhan, karena la memberi perintah lalu semuanya
tercipta. la menempatkan semuanya pada tempatnya untuk selama-lamanya. la memberikan
ketetapan-ketetapanNya yang tidak akan pernah berlalu. Pujilah Tuhan , hai bumi dan makhluk-
makhluk di dalam lautan dan semua yang di tempat yang terdalam, kilat dan guntur, salju dan
awan, angin badai yang menjalankan perintahNya, gunung-gunung dan bukit-bukit, pohon buah-
buahan, semua pojoh arasy, binatang-binatang buas dan semua ternak, makhluk yang kecil dan
burung-burung yang terbang, raja-raja di bumi dan segala bangsa, semua penguasa dan
pemerintah di bumi, orang-orang muda dan bayi, orang-orang tua dan anak-anak, biarlah
semuanya memuji nama Tuhan, karena hanya namaNya yang ditinggikan, dan keagunganNya
di seluruh bumi dan langit! Itulah jatidiri sang bayi yang lahir di palungan: la adalah Kristus

Tuhan, dan la layak memperoleh semua pujian kita. la ditingikan di tempat yang terutama.

Ini adalah satu gambaran yang luar biasa tentang Inkarnasi, dan kita perlu mengingatnya pada
masa Natal ini. Dari kerendahan manusia menuju ketinggian Allah. Jangan kita melupakan
konteksnya. Dia bukan saja menjadi objek dari semua penyembahan kita. Dalam Filipi pasal 2
Paulus menulis kepada sekelompok orang percaya yang asyik dengan diri sendiri, dan mereka
mulai mengambil keuntungan dari satu sama lain. Mereka mulai hidup untuk meninggikan diri
sendiri, dan menonjolkan diri sendiri. Paulus mulai dengan mengatakan dalam Filipi 2:3 dan 4,
"Tanpa mencari kepentingan sendiri atau puji-pujian yang sia-sia. Sebaliknya hendaklah dengan

rendah hati yang seorang menganggap yang lain lebih utama daripada dirinya sendiri; dan
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janganlah tiap-tiap orang hanya memperhatikan kepentingannya sendiri, tetapi kepentingan
orang lain juga." Kristus bukan hanya adalah objek penyembahan kita, melainkan juga patron
kehidupan kita. Yang kita lihat dalam Filipi 2:9-11 ialah bahwa Kristus telah melewati tahap

kerendahanNya dan sekarang memperoleh kehormatan dari Allah.

Tetapi juga la menunjukkan kepada kita bahwa jalan menuju keberhasilan di hadapan Allah
adalah melewati sikap tidak mementinkan diri sendiri di hadapan manusia. Biarkan saya
mengatakannya sekali lagi, karena kita harus memegang teguh kebenaran ini. Jalan menuju
keberhasilan di hadapan Allah adalah melewati sikap tidak mementingkan diri sendiri. Sikap ini
bertentangan dengan semua yang dikenal dalam budaya orang-orang Filipi sebagaimana kita
lihat dalam pasal 2, dan juga bertentangan dengan budaya kita masa kini. Semua yang ada
dalam budaya kita dikembangkan dan didasarkan pada diri sendiri, penonjolan diri sendiri,
pembelaan diri sendiri, pembelaan hak-hak kita, sedangkan di dalam Kristus kita telah
mengorbankan hak-hak kita, kita telah mengorbankan diri kita, sehingga tidak ada seorang pun
yang perlu menonjolkan diri, melainkan kita merendahkan diri agar orang lain dapat
menegetahui bahwa la adalah baik.

Itulah pola yang kita lihat dalam seluruh Kitab Suci. Hamba-hamba Allah melewati kehinaan dan
kemudian Allah meninggikan mereka. Menurut Filipi 2:9, siapa yang meninggikan Yesus? Allah
yang meninggikanNya. Setelah Dia merendahkan diri dan menyerahkan diriNya, Allah
meninggikanNya. Ini adalah cerita yang sama yang kita lihat dalam kehidupan Yusuf dalam kitab
Kejadian. la melewati 13 tahun yang berisi penderitaan dan pelayanan, kemudian Allah
meninggikannya. Daud, walaupun ia diurapi sebagai raja pada usia yang muda, ia kemudian
melewati banyak penderitaan sebelum ia menerima kuasa pemerintahan sebagai raja. Kita
melihat Daud melewati kerendahan dalam penderitaan menuju peninggian yang mulia. Ini
adalah juga yang ditekankan dalam pengajaran Yesus tentang mereka yang berbahagia.
"Berbahagialah mereka yang miskin dalam roh (kerendahan), karena merekalah yang empunyai
Kerajaan Surga (peninggian)." Kita melihat hal ini dalam seluruh pengajaran Yesus. la selalu
berbicara tentang "Siapa yang merendahkan dirinya, maka ia akan ditinggikan." Dalam
kehidupanNya, dalam cara la hidup, la sendiri dibaptiskan, la sendiri dicobai, la sendiri menjadi
sama dengan kita agar la dapat ditinggikan. ltulah gambarannya dan itulah berita Natal untuk

kita saat ini.

Kita tidak lagi hidup untuk menonjolkan diri, untuk membela diri kita, untuk mempertahankan
atau meninggikan nama kita, kita tidak lagi hidup untuk itu. Sebaliknya kita hidup untuk
mengorbankan diri kita, agar kemuliaan Kristus dapat dikenal di sekitar kita. Kita membiarkan

Allah yang meninggikan kita. Saya yakin bahwa jika Gereja di Brook Hills, jika kita mau




mempersembahkan diri kita dan bersedia menanggung risiko apa pun untuk memperkenalkan
anugerahNya dan rahmatNya di Birmingham dan di seluruh bangsa, maka Allah akan memakai
kita untuk memberitakan kemuliaanNya dalam cara-cara yang tidak pernah kita bayangkan
sebelumnya. Ini adalah berita Natal yang harus kita hayati. Yesus telah ditinggikan di tempat

yang terutama, di situlah la memerintah.

Segi yang kedua dari makna keTuhanan Kristus ialah bahwa la bukan hanya memerintah dari
tempat yang terutama, namun Dialah yang memegang kuasa yang tidak akan pernah berakhir.
Setelah kita melihat bagaimana gagasan tentang Tuhan dipahami dalam pemikiran Yahudi,
sekarang kita akan lebih melihat ke dalam pola pemikiran Yunani atau bangsa-bangsa bukan-
Yahudi. Mungkin ada di antara jemaat di Filipi yang tidak mengenal dengan baik Perjanjian
Lama karena mereka bukan orang Yahudi, dan mereka membaca dalam Filipi pasal 2 tentang
Yesus yang ditinggikan sebagai Tuhan, dan bahwa setiap lidah akan mengaku bahwa Dialah
Tuhan. Bagi orang-orang bukan Yahudi, istilah "Tuhan" digunakan untuk menunjuk kepada
seorang majikan atau seorang pemilik, misalnya seseorang yang memiliki budak-budak. Ini
merupakan satu gambaran yang luar biasa jika anda merenungkan Filipi 2:5-11. la yang
sebelumnya mengambil rupa seorang budak, sekarang menjadi pemilik atas segala sesuatu.
Inilah seseorang yang mempunyai kuasa mutlak dan otoritas mutlak atas segala sesuatu yang
lain. Inilah arti dari kedudukanNya sebagai Tuhan, dan inilah yang kita lihat tentang Kristus yang
ditinggikan. la memliki kuasa dan otoritas mutlak. Setelah la mati di kayu salib dan bangkit dari
kuburan, dalam Matius pasal 28 ayat 18 Yesus mengatakan bahwa "Segala kuasa telah
diberikan kepadaKu baik di surga maupun di bumi.” Jika ia memiliki segala otoritas, maka tidak
ada apa pun yang tidak berada di bawah otoritasNya. Saya ingin agar anda memahami tentang

kuasa dan otoritasNya ini dalam dua tingkatan.

Pertama, la mempunyai kuasa untuk menyelamatkan. Filipi 2:9 dimulai dengan perkataan
"karena itu." Ini secara harfiah berarti, "Itu sebabnya." Dan ini menunjuk kepada segala yang
telah terjadi dalam ayat 6 sampai 8, di mana dikatakan bahwa la telah taat sampai mati, bahkan
mati di kayu salib. Karena itu, itu sebabnya, sekarang la ditinggikan di tempat yang tertinggi.
KepadaNya telah diberikan nama di atas segala nama. la mempunyai kuasa untuk
menyelamatkan. Hanya Dialah Tuhan yang telah menaklukan dosa. Mari kita melihat hal ini
dengan lebih mendalam. Tidak ada seorang pun dalam seluruh sejarah yang dapat mengklaim
dirinya sebagai Tuhan, bukan hanya atas dosa, tetapi juga atas kematian. Siapa yang dapat
menaklukkan maut selain Yesus? Sama sekali tidak ada seorang pun yang telah menaklukkan

maut selain Yesus. Hanya Dia yang memiliki kuasa dan otoritas untuk menyelamatkan. Persis




itulah mengapa Ibrani pasal 2 ayat 14 mengatakan bahwa la mengambil kemanusiaan kita agar

la dapat menaklukkan dia yang memegang kuasa maut.

Saya tahu bahwa bagi banyak keluarga, setiap Natal merupakan waktu yang menyedihkan,
khususnya bilamana anda mengenang mereka yang anda kasihi yang mungkin baru dipanggil
Tuhan pada tahun yang lalu. Kepedihan karena kematian sewaktu-waktu muncul pada masa
Natal seperti ini, dan saya ingin mengingatkan anda bahwa dalam Inkarnasi kita melihat Dia
yang adalah Tuhan atas kematian. la memiliki segala kuasa atas kematian, dan karena itu kita
tidak perlu takut lagi akan kematian oleh karena kita tahu siapa Dia. Ini adalah kabar baik pada
masa Natal. Siapa lagi yang dapat menyelamatkan anda dari dosa anda? Siapa lagi yang dapat
melepaskan anda dari kematian? Siapa yang dapat melakukannya bagi anda? Hanya Dialah
yang memiliki kuasa untuk menyelamatkan. Tetapi la bukan hanya memiliki kuasa untuk

menyelamatkan.

Kedua, hanya Dia yang mempunyai kuasa untuk memerintah. la adalah pemilik, la adalah
berdaulat. Pada dasarnya Dialah yang mengontrol segala sesuatu. la berdaulat atas segala
sesuatu. Inilah pemahaman yang kita peroleh tentang Yesus dalam teks ini. Dialah yang
memerintah. Kolose 2:9-10 berbicara tentang bagaimana la adalah Kepala atas segala sesuatu,
bagaimana segala kepenuhan Allah berdiam di dalam Kristus, dan bagaimana la adalah kepala
atas setiap kuasa dan setiap otoritas. Inilah gambarannya. la mempunyai kuasa untuk
menyelamatkan dan kuasa untuk memerintah. Saya ingin agar kita menyadari tentang satu
kecenderungan yang berbahaya yang kita miliki untuk memisahkan antara kedua aspek ini. Di
sinilah kita berhadapan langsung dengan beberapa hal yang sering kita dengar namun yang
tidak alkitabiah. Entah kita mengatakan hal-hal itu ataukah kita mempercayainya, atau mungkin
kita hidup seolah-olah kita mempercayainya. Kita harus menghadapi hal-hal tersebut secara

langsung dengan fakta bahwa semua itu tidaklah benar.

Hal pertama yang kita sering katakan ialah, "Saya sudah menerima Yesus sebagai Juruselamat
saya, hamun saya belum berserah keapdaNya sebagai Tuhan." Atau kita sering mengatakan,
"Yesus sudah menyelamatkan saya dari dosa-dosa saya, tetapi la bukanlah Tuhan atas hidup
saya setiap hari." Di sini kita telah memisahkan antara kuasaNya untuk menyelamatkan dengan
kuasaNya untuk memerintah. Mungkin ada yang mengatakan, "Saya akan memilih kuasaNya
untuk menyelamatkan dan bukan kuasaNya untuk memerintah." Jadi kita mungkin mengucapkan
satu doa atau mengisi satu formulir atau kartu, dan berkata, "Saya sudah mengambil keputusan
untuk memohon kepada Yesus untuk mengampuni dosa-dosa saya." Namun kemudian saya
menjalani kehidupan saya dalam arah yang jauh dari kedudukanNya sebagai Tuhan. Kehidupan

kita berjalan sebagaimana orang-orang lain dalam dunia, di mana tidak ada perbedaan dengan




mereka dan tidak ada buah-buah kehadiran Kristus di dalam kehidupan kita. Itu berarti Dia

bukannya Tuhan atas kita walaupun kita menyebutNya sebagai Juruselamat.

Secara alkitabiah, ini bukannya opsi yang dapat kita pilih. Jika anda melihat kitab Kisah Para
Rasul, terdapat sebanyak 92 kali di mana Yesus disebut sebagai Tuhan. Hanya dua kali Dia
disebut sebagai Juruselamat. Kita tidak dapat memisahkan keduanya dengan mengatakan,
"Saya akan memilihNya sebagai Juruselamat tetapi saya tidak akan memilihNya sebagai Tuhan
atas hidup saya." Kita tidak mungkin mengakuiNya sebagai Juruselamat jika kita menolakNya
sebagai Tuhan Kita. Saya mau katakan sekali lagi, kita tidak dapat mengakuiNya sebagai
Juruselamat kita jika kita menolakNya sebagai Tuhan kita. Dialah Tuhan karena itulah Dia. Jadi
saya ingin mengundang anda agar tidak datang kepada Kristus pada Natal ini dengan semacam
gambaran yang keliru yang tidak berarti apa-apa, lalu bernyanyi tentang siapa Kristus, Tuhan
atas segala sesuatu, jika kebenaran ini tidak menjadi realitas dalam kehidupan kita. Kiranya
Allah menolong kita agar kita tidak bermain-main dengan makna keTuhanan Kristus. Ini amatlah
penting. Dia adalah Tuhan.

Kesalahpahaman kedua yang sering kita katakan ialah, "Saya telah memutuskan untuk
menjadikan Yesus sebagai Tuhan atas hidup saya." Mari kita memperhatikan pernyataan ini.
Anda telah mengambil keputusan untuk menjadikan Yesus sebagai Tuhan atas hidup anda?
Sebenarnya anda tidak memiliki pilihan dalam hal ini. Dia adalah Tuhan. Kita harus memahami
hal ini. la adalah Tuhan, tidak peduli apa yang anda atau saya pikirkan. Anda dan saya tidak
punya hak untuk mendefinisikan kembali siapa Yesus, atau untuk memutuskan siapa Dia bagi
kita. la adalah Tuhan. Pertanyaannya bukanlah, "Apakah anda sudah menjadikan Yesus
sebagai Tuhan atas hidup anda?" la adalah Tuhan atas hidup anda. Pertanyaannya ialah,
"Apakah anda sudah menyerahkan hidup anda di bawah kuasanNya sebagai Tuhan?" Dalam
kalimat yang dipakai dalam Filipi 2:9-11, pertanyaannya ialah, "Apakah anda sudah bertelut di
hadapanNya sebagai Tuhan?" Sebagaimana kebenaran yang diajarkan Kitab Suci, pada satu

hari nanti setiap lutut akan bertelut, dan setiap lidah akan mengaku bahwa Yesus adalah Tuhan.

Pertanyaan yang sebenarnya ialah, "Apakah anda mau bertelut sekarang, ataukah anda baru
akan bertelut ketika sudah terlambat?" Inilah keputusan yang diperhadapkan kepda kita pada
Natal ini. Inilah realitas yang kita hadapi secara langsung pada hari sebelum Natal ini. Inilah
pertanyaan yang ingin saya ajukan kepada setiap orang, satu persatu, kalau itu dimungkinkan.
Inilah pertanyaan yang ingin saya sampaikan kepada anda. Apakah anda sudah bertelut di
hadapanNya sebagai Tuhan? Pertanyaannya bukanlah: Apakah anda sudah menerima Kristus?

Juga bukannya: Sudahkah anda mengucapkan doa ini? Juga bukan: Sudahkah anda percaya




akan Krists dan akan berita Natal? Bahkan setan-setan pun percaya akan berita Natal.
Sudahkah anda dalam hidupmu bertelut di bawah kuasaNya sebagai Tuhan? Itulah pertanyaan
pokok, dan itulah pertanyaan mendasar yang di atasnya kekekalan kita dibangun. Apa
maksudnya? Roma 10:9 mengatakan, "Jika engaku mengaku dengan mulutmu bahwa Yesus
adalah Tuhan, dan percaya dalam hatimu bahwa Allah telah membangkitkanNya dari antara

orang mati, maka engkau akan diselamatkan."

ltulah Injil. Bertelut di bawah kuasaNya sebagai Tuhan, dan mengaku bahwa Dialah Tuhan.
Itulah maknanya, dan itulah poros yang di atasnya seluruh kehidupan kita berputar, dan yang di
atasnya seluruh kekekalan kita dibangun. Sudahkah kita bertelut di hadapanNya sebagai
Tuhan? Keputusan yang kita ambil ialah apakah kita mau bertelut hari ini di hadapanNya
sehingga kita memperoleh keselamatan. Jika kita bertelut di hadapanNya hari ini, jika kita
mengandalkan Kristus dan mengaku bahwa Dialah Tuhan, dan berserah di bawah kuasaNya
sebagai Tuhan atas hidup kita, dan kehidupan kita ditempatkan di bawah kuasaNya sebagai
Tuhan, maka kita akan mengalami keselamatan oleh karena anugerahNya dan oleh karena
rahmatNya. Pilihan yang lain ialah kita menunda sampai hidup ini berakhir dan kemudian baru
bertelut di hadapanNya. Jika itu pilihan kita, maka akibatnya bukanlah keselamatan kita,

melainkan penghukuman.

Mungkin anda bertanya, "Apa maksud anda? Bukankah Yesus mengatakan bahwa la datang ke
dalam dunia bukan untuk menghukum dunia ini melainkan untuk menyelamatkannya, untuk
menunjukkan anugerah dan rahmat kepada dunia?" Tentu itu benar, la datang ke dalam dunia
untuk membawa keselamatan. Itu sungguh tepat. Roma 8:1 mengatakan, "Karena itu, sekarang
tidak ada lagi penghukuman bagi mereka yang di dalam Kristus Yesus." Bagi mereka yang
mengandalkan keselamatanNya maka sama sekali tidak ada lagi penghukuman. Namun bagi
semua orang yang tidak mau tunduk di bawah kuasa Kristus sebagai Tuhan, maka mereka akan
berdiri di hadapan Allah dengan dosa-dosa mereka karena tidak ada yang menanggung dosa-
dosa itu bagi mereka. Karena itu mereka berdiri sebagai orang-orang yang bersalah, yang akan

menerima penghukuman karena dosa-dosa itu.

Ini mempunyai makna yang amat penting. Saya ingin agar saat ini kita merenungkan satu
pertanyaan, "Sudahkah saya bertelut di hadapanNya sebagai Tuhan?" Ini merupakan satu
pertanyaan yang begitu penting yang harus kita hadapi sebelum kita menjadi sibuk dengan
kegiatan Natal dan sisa hari ini dan besok. Saya ingin mengundang dan mendorong orang-orang
untuk pertama kalinya bertelut di hadapanNya sebagai Tuhan. Perjamuan Tuhan merupakan
satu tindakan di mana kita merenungkan kembali makna kematian Kristus untuk Kkita,

kebangkitanNya, dan kemenanganNya atas dosa dan atas kematian bagi kita. Jika anda adalah




pengikut Kristus, saya ingin memberi kepada anda kesempatan untuk merenugkan apa artinya
bahwa Yesus menjadi Tuhan dalam kehidupan anda. dan di mana kehidupan anda berada di

bawah kuasaNya sebagai Tuhan.

Pada saat yang sama saya ingin mengundang anda, jika anda tidak dapat mengatakan, "Saya
telah bertelut di hadapanNya sebagai Tuhan," saya mau mengundang anda pada saat ini untuk
melakukannya untuk pertama kalinya. Dalam hati anda, katakanlah, "Saya mengaku bahwa
Engkau adalah Tuhan, Engkau adalah Allah dan Penguasa dan Pemilik hidup saya, dan saya
membutuhkan Engkau untuk mengampuni dosa-dosa saya, dan saya bukan hanya percaya
kepadaMu melainkan juga saya mau mengandalkan Engkau dengan seluruh hidup saya."
Bilamana anda melakukan ini, anda juga mempunyai kesempatan untuk mengikuti Perjamuan
Tuhan. Perjamuan adalah satu tindakan yang melaluinya kita sebagai pengikut-pengikut Kristus
mengingat kembali apa yang la telah lakukan sebagai Tuhan atas hidup kita. Jika anda bukan
pengikut Kristus, jika anda berada pada titik di mana anda belum menjadi pengikut Kristus, maka
saya mengundang anda untuk hanya mengamati jalannya perjamuan Tuhan ini. Untuk anda
semua yang mengambil bagian dalam Perjamuan ini, marilah kita datang untuk berhadapan
secra langsung dengan realitas tentang siapa Kristus itu, dan bertanya kepada diri Kita,
"Sudahkah saya menyerahkan hidup saya di bawah kuasaNya sebagai Tuhan?" Mari kita
menjawab pertanyaan ini pada saat kita menghampiri meja Perjamuan Tuhan.

"Tuhan Allah, kami tunduk di hadapanMu dan mengaku bahwa Engkau telah meninggikan Yesus
dan telah memberikan kepadaNya nama di atas segala nama. Dialah Tuhan atas segala ciptaan,
atas segala langit, atas seluruh bumi, dan atas segenap kehidupan kita. Tuhan, saya berdoa
pada hari sebelum Natal ini, agar ada orang-orang yang mau menerima karunia keselamatanMu
dengan jalan mengakui Engkau sebgaai Tuhan. Saya berdoa agar Engkau menaruh kehidupan
kami di bawah kuasaMu sebagai Tuhan. Kami berdoa agar realitas kematianMu dan
kebangkitanMu, realitas DiriMu, akan menjadi nyata dalam hati kami melalui cara yang baru,
yang bermakna, dan yang membawa perubahan dalam kehidupan kami. Dalam nama Yesus

kami berdoa. "

Saya mengundang anda untuk kembali membuka Alkitab, dan kita akan sampai pada
kesimpulan tentang Inkarnasi. Yesus memerintah di tempat yang terutama dan la memegang
kuasa yang tidak akan pernah berakhir sebagai Tuhan atas segenap kehidupan kita. Dialah
yang memegang kendali. Biarkan saya mengingatkan anda bahwa adalah baik bahwa la yang

memegang kendali, karena Dialah yang memiliki segala otoritas dan segala kuasa. la sanggup




melindungi dan memelihara umatNya dengan kuasa Pencipta alam semesta. Jadi adalah baik

bahwa Dialah Tuhan.

Yesus adalah Tuhan.

Yang ketiga, la layak menerima pujian universal. Kita akan melihat hal ini secara singkat, namun
kita perlu memahami maknanya. Setiap lutut akan bertelut. Secara harfiah sikap ini merupakan
satu gambaran dari Perjanjian Lama tentang ibadah, penyembahan, dan tunduk menyembah di
hadapan seseorang yang layak menerima kehormatan dan kemuliaan dan penyembahan. Orang
yang tunduk menyembah ini bahkan tidak sanggup berdiri di hadapan orang yang dihormati, ia
harus tunduk dan bertelut. Setiap lutut akan bertelut. Setiap lidah akan mengaku, yang secara
harfiah berarti menyatakan dengan terbuka bahwa Yesus Kristus adalah Tuhan. Dikatakan
tentang "di langit, di bumi, dan di bawah bumi." Apa makna masing-masing hal ini? Saya dapat
membawa anda untuk menyelidiki apa artinya "di surga, di bumi, dan di bawah bumi," dan
perbedaan di antara ketiganya. Namun kesimpulan yang saya peroleh setelah mempelajari apa
yang dikatakan para ahli ialah bahwa hal itu berarti setiap orang. Itulah yang dapat kita pahami
saat ini. Sebenarnya tidak peduli siapa yang dimaksudkan dengan yang di surga, di bumi, dan di
bawah bumi, karena jelas bahwa setiap orang di antara kita semua berada di salah satu tempat.
Bahkan, semua orang berada di salah satu tempat itu. Ini berarti bahwa setiap malaekat, apakah
di surga atau di bawah bumi, bertelut dan menyembah Kristus dan tunduk di bawah kuasaNya
sebagai Tuhan. la layak menerima pujian yang universal dari setiap malaekat. Dan ini termasuk
malaekat-malaekat yang baik dan malaekat-malaekat yang jahat. Iblis dan setan-setan akan
tunduk dan bertelut di bawah otoritas Yesus Kristus. la layak menerima pujian dari setiap

malaekat.

Bukan hanya pengakuan dari setiap malaekat, melainkan juga pengakuan dari setiap orang.
Akan ada pengakuan dari setiap orang yang hidup dan yang mati, apakah di benua ini ataukah
di benua yang lain, di seluruh dunia, sepanjang sejarah, setiap orang akan bertelut dan setiap
lidah akan mengaku. la layak menerima pujian yang universal dari setiap malekat, dari setiap
bangsa, dan dari setiap bahasa. Kalau dikatakan bahwa setiap lidah akan mengaku bahwa
Yesus adalah Tuhan, perkataan “lidah” ini adalah perkataan yang digunakan untuk menjelaskan
tentang pemberitaan oleh setiap orang yang mengaku. Tetapi juga sewaktu-waktu perkataan ini
digunakan dalam Perjanjian Baru untuk menunjuk bukan hanya tentang lidah, melainkan juga
tentang bangsa-bangsa, suku-suku bangsa, dan bahasa. Saya mau menunjukkan kepada anda
beberapa ayat lagi yang akan menolong anda dalam memahami maksud lidah. Mari kita lihat
kitab Wahyu, di mana sebanyak tujuk kali perkataan lidah, yaitu glossa dalam bahasa asli

Perjanjian Baru, dipakai dalam kitab ini. Perhatikan Wahyu pasal 5 yang berisi satu nyanyian




pujian bagi Kristus, tentang siapa diriNya. Dikatakan dalam ayat 11, "Lalu aku melihat dan
mendengar suara banyak malaikat di sekeliling takhta, makhluk-makhluk dan tua-tua itu; jumlah
mereka beratus-ratus ribu dan berjuta-juta, katanya dengan suara nyaring, '‘Anak Domba yang
disembelih itu layak untuk menerima kuasa, dan kekayaan, dan hikmat, dan kekuatan, dan
hormat, dan kemuliaan, dan puji-pujian!" Lalu aku mendengar semua makhluk yang di surga dan
di bumi dan di bawah bumi dan di laut dan semua yang ada di dalamnya, berkata, 'Bagi Dia yang
duduk di atas takhta dan bagi Anak Domba, adalah puji-pujian dan hormat dan kemuliaan dan

kuasa sampai selama-lamanya!"™

la layak menerima pujian dari semua bangsa dan semua bahasa. Bahkan dalam ayat 9
dikatakan, "Engkau telah disembelih dengan dengan darahMu Engkau telah membeli mereka
bagi Allah dari setiap suku dan bahasa dan umat dan bangsa." Inilah perkataan yang sama yang
digunakan dalam Filipi 2:10-11. Saya mau menunjukkan kepada anda satu ayat lagi, salah satu
ayat favorit kita di Brook Hills, yakni Wahyu 7:9-10. "Setelah itu aku melihat: Sesungguhnya,
suatu kumpulan besar orang banyak yang tidak dapat dihitung jumlahnya, dari segala bangsa
dan suku dan umat dan bahasa, berdiri di hadapan takhta dan di hadapan Anak Domba,
memakai jubah putih dan memegang daun-daun palem di tangan mereka. Dengan suara nyaring
mereka berseru, "Keselamatan ada pada Allah kami yang duduk di atas takhta dan bagi Anak
Domba!"

Setiap malaekat, setiap bangsa, setiap bahasa, pada satu hari nanti akan bertelut di hadapan
takhta itu dan menyanyikan pujian bagiNya. Ini akan mendorong kita sebagai satu gereja.

Pujian yang universal, kehormatan Kristus yang tidak terbatas, akan mendorong kita. Mengapa
kita akan memberikan diri kita bagi misi Kristus dengan penyerahan yang total? Oleh karena
kehormatan Kristus yang tidak terhingga, dan oleh karena la layak menerima pujian yang
universal. Mengapa ada banyak dari anggota-anggota persekutuan di sini yang pergi ke
komunitas yang tinggal dalam proyek perumahan dan pergi ke komunitas yang berbahasa
Spanyol dengan membawa Injil Kristus? Karena Dia layak menerima pujian yang universal.
Mengapa hampir 1.200 orang dari antara kita yang telah bersedia untuk mengadakan perjalanan
misi ke luar negeri tahun depan? Mengapa begitu banyak orang akan berangkat? Karena la
layak menerima pujian yang universal. Mengapa kita bersedia menanggung risiko untuk
memperkenalkan kemuliaan Kristus ke ujung-ujung bumi? Kita bersedia mengambil risiko karena
terdapat satu juta orang di Birmingham, dan Yesus layak menerima pujian dari setiap orang di

Birmingham.




Mengapa kita akan pergi tempat-tempat seperti Afrika? Karena terdapat 3.000 suku di Afrika
yang masih menganut agama animistis yang sepenuhnya tidak mengenal Allah, dan Yesus
layak menerima semua pujian mereka. Mengapa kita akan pergi ke Jepang dan Laos dan
Vietnam di tahun-tahun mendatang? Karena terdapat 350 juta penganut agama Buddha yang
mengikuti aturan-aturan Buddha, dan Yesus layak menerima pujian yang universal. Mengapa
kita akan mengunjungi India, Pakistan, Bangladesh, Sri Lanka, dan Maldives? Mengapa kita
akan mengunjungi wilayah Asia Selatan? Karena terdapat 950 juta penganut Hindu yang sedang
menyembah begitu banyak dewa yang jumlahnya melebihi apa yang kita dapat bayangkan, dan
hanya Yesus yang adalah Allah yang ditinggikan di atas segala allah, dan hanya Dia yang layak

menerima segala pujian kita.

Mengapa kita akan mengunjungi negara-negara seperti Cina atau Laos atau negara-negara
komunis yang lain? Karena terdapat lebih dari satu milyar orang di negara-negara tersebut yang
telah bertumbuh dalam filsafat ateistis yang sama sekali tidak memiliki konsep tentang Allah dan
yang menyangkal adanya Allah, dan Yesus layak menerima segala pujian mereka. Mengapa kita
akan pergi ke tempat-tempat yang keras seperti itu? Mengapa kita akan pergi ke tempat-tempat
yang berbahaya, seperti wilayah Timur Tengah, pada hari-hari mendatang? Karena terdapat 1.2
milyar kaum Muslim yang sedang berpuasa dan memberikan sedekah dan mengadakan ziarah
ke Mecca dan yang berdoa lima kali sehari, dan hanya Yesus yang layak menerima pujian yang
universal. la layak menerima pujian kita dan karena itu kehormatanNya akan mendorong kita
sebagai satu gereja. la layak menerima pujian yang universal. la layak menerima semuanya. la
telah mati disalibkan bagi kita. Mungkin beberapa orang dari antara anda berpiir, "Hanya anda,
Dave, yang dapat membuat Natal menjadi satu khotbah misi." Justru itulah maknanya. ltulah

makna Natal yang utama.

Segi yang keempat atau yang terakhir ialah: la menggenapi tujuan yang terakhir. Jangan
melupakan hal itu. Jika anda memperhatikan Filipi pasal 2, Allah meninggikan Yesus di tempat
yang tertinggi dan memberikan kepadaNya nama di atas segala nama. Mengapa Allah
meninggikanNya? Inilah pertanyaan yang saya ingin anda pikirkan. Apa yang menjadi tujuan
yang terakhir ketika Allah meninggikanNya? Apakah supaya setiap lutut akan bertelut? Supaya
setiap lidah akan mengaku? Tidak, lihat apa yang dikatakan kemudian. Bahwa Yesus Kristus
adalah Tuhan? Lihat lagi berikutnya, mengapa Allah meninggikanNya? la melakukannya untuk
kemuliaan Bapa. Allah meninggikan Yesus untuk membawa kemuliaan bagi diriNya. Itulah
tujuan terakhir dari maksud kedatanganNya ke dalam dunia, kematianNya di kayu salib,
kebangkitanNya dari kuburan, dan kenaikanNya ke surga, yakni agar Allah Bapa ditinggikan dan

mendapat kemuliaan. Yohanes 1:14 mengatakan, "Kami telah melihat kemuliaanNya, yaitu




kemuliaan Anak Tunggal Allah, yang datang dari Bapa, penuh dengan anugerah dan

kebenaran."

Itulah makna dari Firman yang menjadi daging. Jadi yang kita lihat di sini sebagai tujuan terakhir
pada Natal ini, kita melihat ke belakang, kepada penyataan kemuliaan Allah. Ini adalah
gambaran tentang Kristus. Bilamana kita berpikir tentang Natal, kita melihat kemuliaan Bapa di
dalam Kristus. Yohanes 1:12 mengatakan bahwa kita telah memandang kemuliaanNya, kita
telah merefleksikan kemuliaanNya, kita telah ditawan oleh kemuliaanNya. Dalam Yohanes 12,
sebelum Yesus menuju salib, ia berkata, "Apa yang harus Aku perbuat? 'Bapa, selamatkanlah
Aku dari saat ini?' Tidak justru untuk inilah Aku datang. Bapa, permuliakanlah namaMu." Yesus
mengatakan dalam Yohanes12:28, "Aku datang untuk membawa kemuliaan bagi namaMu." Dan
dalam Yohanes 13:31 la berkata, "Saat ini Anak Manusia dimuliakan dan Allah dimuliakan di

dalamNya."

Jadi pada masa Natal ini kita melihat ke belakang, kepada penyataan kemuliaan Allah di dalam
Kristus, namun kita tidak berhenti di situ. Itu bukanlah satu-satunya pehatian kita. Tentu kita
melihat ke belakang kepada penyataan kemuliaan Allah di dalam Kristus, namun pada masa
Natal kita juga memandang ke depan, kepada kedatanganNya dalam kemuliaan BapaNya.
Tentu Natal adalah satu perayaan tentang fakta kedatangan Kristus ke dunia, dan untuk itu kita
bersukacita. Namun sukacita kita tidak berhenti di situ. Kita bukan hanya bersukacita karena la
telah datang, melainkan juga kita bersukacita karena la akan datang kembali. la akan datang
kembali untuk umatNya. la akan datang kembali untuk menunjukkan kepenuhan kemuliaan
Allah. Dikatakan dalam 1 Korintus 15, "Semua akan ditaklukkan di bawah kakiNya, sehingga
Allah akan menjadi semua di dalam semua." Lalu dikatakan lagi pada bagian akhir 1 Korintus 15,
" Lalu sangkakala akan dibunyikan dan yang terakhir akan menjadi yang pertama, dan kita akan
dibangkitkan bersama Kristus." Dan kita akan berkata, "Hai maut, di manakah kemenanganmu?
Di manakah sengatmu?" Dosa dan kematian telah ditaklukkan karena Tuhan Yesus Kristus yang

akan datang kembali. 1 Korintus 16:22 mengatakan, "Datanglah, ya Tuhan Yesus."

Pada Natal ini, jangan hanya melihat ke belakang, mari kita melihat juga ke depan kepada fakta
bahwa la akan datang kembali untuk anda dan saya. Kita telah berbicara tentang bagaimana la
memberikan kemenangan atas kematian, kematian tidak lagi menbelenggu anda, kematian tidak
lagi membelenggu saya, karena Tuhan telah berjanji bahwa pada satu hari nanti la akan datang
kembali. Kita akan bersama Dis untuk selamanya, dan itulah keindahan Inkarnasi. Doa kita pada
masa Natal ini adalah sederhana, "Allah, bukalah mata kami agar kami dapat melihat keagungan

kemuliaanMu. Bukalah mata kami agar kami dapat merasakan kekuatan anugerahMu. Allah,
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bukalah mulut kami agar kami dapat memberitakan keajaiban InjilMu pada hari ini, dan besok,

dan dalam tahun yang baru.

Saya yakin bahwa hal yang paling tepat untuk kita lakukan dalam terang Filipi 2:9-11 ialah
memberikan kepadaNya pujian dan kehormatan dan kemuliaan. Jadi saya akan berdoa dan
mengundang anda untuk berdiri dan kita akan menyanyikan kebesaranNya, dan kita akan
mengakuiNya sebagai Tuhan yang agung dan berkuasa. Kita akan memusatkan perhatian kita
dan kerinduan hati kita secara penuh kepadaNya, dan kita akan bernyanyi dengan segenap hati
kita.

“Allah, kami memuji Engkau. Kami memuji Engkau untuk rencana penebusanMu, bahwa Engkau
telah mengutus PutraMu dan sekarang telah meninggikanNya di tempat yang tertinggi. Karena
itu kamu bertelut di hadapanMu hari ini dan mengakui Engkau sebagai Tuhan. Kami merindukan
kedatanganMu kembali. Kami melihat ke belakang pada masa Natal ini, kepada apa yang
Engkau telah perbuat pada waktu Engkau datang ke dalam dunia. Dan kami memandang ke
depan, kepada apa yang akan Engkau lakukan bilamana Engkau datang kembali. Kami berdoa
agar sampai hari itu, hidup kami dapat menunjukkankemuliaanMu dalam segala sesuatu yang
kami lakukan sebagai pribadi dan juga sebagai gereja, agar orang lain dapat mengatakan bahwa
Engkau bekerja di antara kami bagi kemuliaan Allah Bapa. Dalam nama Yesus kami berdoa.

Amin.”




